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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Jobsheet pada materi Engine
Management System (EMS) serta menganalisis pengaruh penerapannya terhadap hasil
belajar peserta didik di SMK. Penelitian menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Produk yang
dikembangkan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, kemudian diimplementasikan
menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan desain Nonequivalent Control
Group Design. Subjek penelitian terdiri atas 30 peserta didik kelas XIl TKR 2 sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan E-Jobsheet dan 33 peserta didik kelas XIl TKR 1 sebagai
kelas kontrol yang menggunakan jobsheet cetak. Teknik pengumpulan data meliputi
validasi ahli, pretest, dan posttest. Analisis data dilakukan secara deskriptif serta
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent Samples t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa E-Jobsheet memperoleh persentase validasi ahli media
sebesar 97,67% dan validasi ahli materi sebesar 96,82%, sehingga termasuk kategori
sangat layak. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung = 7,12 lebih besar
daripada ttabel = 2,000, dengan rata-rata gain hasil belajar kelas eksperimen sebesar 22,37
dan kelas kontrol sebesar 8,94. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan E-Jobsheet
pada materi Engine Management System (EMS) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, E-Jobsheet dapat digunakan
sebagai media pembelajaran digital yang efektif untuk mendukung pembelajaran praktik
di Sekolah Menengah Kejuruan.

Kata kunci: E-Jobsheet, Engine Management System, hasil belajar, Research and
Development, SMK

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan. Pemerintah Indonesia melalui Kurikulum
Merdeka sebagaimana diatur dalam Permendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022
mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran, khususnya pada
pendidikan vokasi, agar lebih relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kebutuhan dunia industri. Kebijakan tersebut juga diperkuat oleh Peraturan Presiden
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang
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menekankan pentingnya transformasi digital di berbagai bidang, termasuk sektor
pendidikan.

Transformasi digital dalam pendidikan vokasi telah terbukti meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi interaktif seperti simulasi dan media video,
yang mendorong keterlibatan murid yang lebih tinggi dalam proses praktik (Wardoyo dkk.,
2025). Selain itu, tingkat literasi digital murid berpengaruh signifikan terhadap hasi di SMK,
menunjukkan perlunya integrasi keterampilan digital dalam strategi pembelajaran vokasi
(Heru Setiyawan & Pambudi, 2023). Digitalisasi pendidikan vokasi juga membuka peluang
bagi murid untuk mengakses sumber belajar yang lebih beragam dan relevan dengan
kebutuhan industri, sehingga meningkatkan kesiapan kerja mereka di pasar tenaga kerja
global (Utami dkk., 2024). Salah satu inovasi yang berkembang adalah penggunaan E-
Jobsheet, yaitu lembar kerja digital yang dirancang untuk memandu murid dalam
memahami materi pembelajaran secara lebih interaktif,fleksibel, dan kontekstual.
Pembelajaran pada bidang teknik otomotif, khususnya materi Engine Management System
(EMS), sering menghadapi berbagai kendala . EMS merupakan sistem kompleks yang
mengintegrasikan berbagai sensor, aktuator, dan kontrol elektronik pada kendaraan
modern(Ashok dkk., 2016). Murid tidak hanya dituntut memahami teori, tetapi juga
mampu menganalisis dan menerapkan konsep secara praktis. Namun, dalam praktiknya,
beberapa permasalahan sering muncul, antara lain: (1)Keterbatasan media pembelajaran
-Buku cetak yang digunakan masih kurang mendukung visualisasi konsep sistem elektronik
kendaraan modern. Materi yang bersifat abstrak sering sulit dipahami tanpa bantuan
media digital (lka dkk., 2025) (2) Terbatasnya waktu praktik di bengkel sekolah -Durasi
tatap muka dan praktik langsung tidak sebanding dengan kompleksitas materi EMS.
Akibatnya, murid belum sepenuhnya terampil menguasai kompetensi yang diharapkan (A.
Kurniawan dkk., 2020). (3) Kurangnya interaktivitas dalam pembelajaran -Pembelajaran
yang berpusat pada guru sering membuat murid pasif, sehingga keterlibatan dan motivasi
belajar menurun (Fatimah dkk., 2024).

Hasil pengalaman penulis mengajar di SMKN 1 Pangandaran menunjukkan bahwa
pembelajaran pada materi Engine Management System (EMS) masih menghadapi
sejumlah kendala. Berdasarkan hasil refleksi bersama guru dan murid, diketahui bahwa
murid mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep EMS,
terutama yang berkaitan dengan analisis sensor, aktuator, dan alur kerja sistem elektronik
engine. Murid mengeluhkan bahwa jobsheet cetak yang digunakan dalam praktikum
belum mampu memberikan bantuan yang optimal karena penyajiannya masih didominasi
oleh teks dan minim visualisasi. Akibatnya, murid kesulitan membayangkan bentuk, fungsi,
serta letak sensor pada engine.Selain itu, instruksi kerja pada jobsheet belum disajikan
secara rinci. Misalnya, belum terdapat penjelasan langkah pengukuran secara detail, titik
pengukuran, maupun prosedur analisis hasil pengukuran. Kondisi tersebut menyebabkan
murid sering merasa bingung saat melaksanakan praktikum secara mandiri, sehingga
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mereka cenderung melakukan percobaan dengan metode coba-coba (trial and error)

tanpa memahami prosedur yang benar. Ketiadaan contoh hasil pengamatan dan panduan
analisis juga membuat murid kesulitan dalam mengisi tabel hasil belajar serta menentukan
apakah sensor berada dalam kondisi baik atau mengalami kerusakan.

Dampak dari kondisi tersebut adalah sebagian murid menjadi pasif, bergantung pada
teman, dan kurang percaya diri dalam mengambil keputusan selama kegiatan praktikum.
Pada akhirnya, keterbatasan jobsheet cetak tersebut berpengaruh terhadap rendahnya
pemahaman konsep dan hasil belajar murid, khususnya pada aspek keterampilan
praktikum. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Maula dkk. (2025) yang menyatakan
bahwa penggunaan jobsheet cetak dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai
kendala, seperti rendahnya visualisasi materi, terbatasnya akses belajar mandiri,
lambatnya proses evaluasi, minimnya interaktivitas, serta belum optimalnya monitoring
terhadap hasil belajar murid. Temuan tersebut memperkuat bahwa media pembelajaran
berbasis cetak perlu dikembangkan menjadi lebih interaktif dan visual agar dapat
mendukung pemahaman konsep serta meningkatkan keterampilan praktikum murid
secara lebih efektif.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 21 Tahun
2022 menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar murid dilakukan dengan membandingkan
capaian individu terhadap kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan
pengalaman penulis selama proses pembelajaran menggunakan jobsheet cetak, diperoleh
data bahwa hasil belajar murid masih tergolong rendah.

Tabel 1 Hasil belajar Murid

Rentang nilai Jumlah Murid Persentase
90-100 (Sangat
. 2 5,56%
Baik)
75-89 (Baik) 9 25%
60-74 (Cukup) 6 16,67%
0-60 (Kurang) 19 52,78%

(Sumber: Dokumen Nilai Praktikum EMS Tahun Ajaran 2025/2026)

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa mayoritas murid berada pada kategori Kurang
(52,78%), menunjukkan lebih dari setengah belum mencapai standar. Sebanyak 25% sudah
berada di kategori Baik, 16,67% di kategori Cukup, dan hanya 5,56% yang Sangat Baik.
Secara umum, hasil belajar masih perlu ditingkatkan.

Jobsheet yang digunakan di sekolah tersebut masih berupa jobsheet cetak yang belum
disusun secara sistematis . Selain itu, jobsheet tersebut tidak memuat acuan standar teknis
yang seharusnya menjadi pedoman utama dalam pembelajaran EMS, misalnya standar
tegangan sensor, nilai resistansi aktuator, atau parameter operasi sensor-sensor penting
seperti TPS, ECT, O, Sensor, dan MAP Sensor. Kekurangan lainnya adalah minimnya
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penjelasan rinci pada langkah-langkah prosedural, seperti langkah pemeriksaan rangkaian
sensor-aktuator, prosedur pengecekan sinyal menggunakan multimeter atau scanner,
analisis data freeze frame, serta prosedur diagnosa berdasarkan DTC. Jobsheet yang
digunakan juga sangat minim visualisasi dan cenderung monoton karena hanya berisi teks
serta beberapa gambar komponen dasar. Tidak tersedia ilustrasi langkah-langkah
pemeriksaan sinyal sensor, diagram alur kerja sistem (flowchart ECM), diagram
pengkabelan (wiring diagram), ataupun urutan prosedur diagnosa kerusakan.

Kondisi ini membuat murid kesulitan memahami alur kerja sistem elektronika engine
secara komprehensif dan mengalami kendala dalam melaksanakan prosedur praktikum
secara mandiri. Salah satu bahan ajar yang sesuai yaitu E-Jobsheet, sebab bahan ajar
tersebut menyajikan materi dalam bentuk animasi, audio visual yang membuat kegiatan
praktikum menjadi lebih interaktif serta menyenangkan, sekaligus meningkatkan
keterlibatan aktif murid selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran digital berupa E-Jobsheet yang mampu menghadirkan visualisasi interaktif,
akses fleksibel, serta evaluasi yang lebih cepat dan terukur untuk meningkatkan hasil
belajar murid (M. I. H. Hakim dkk., 2025). Kondisi ini menunjukkan perlunya solusi
pembelajaran yang mampu menjembatani keterbatasan sumber daya sekaligus
meningkatkan kualitas pemahaman murid. Penggunaan E-Jobsheet menjadi relevan
karena dapat diakses kapan saja, menghadirkan visualisasi berupa animasi atau simulasi,
serta menyediakan evaluasi digital yang lebih cepat dan terukur(Atika dkk., 2025). Hasil uji
coba dan validasi model pembelajaran praksis dengan aplikasi jobsheet terpadu
menunjukkan bahwa model pembelajaran ini secara signifikan dapat meningkatkan
kompetensi murid, mendukung pelaksanaan tugas guru, serta sesuai dengan prinsip
pembelajaran kompetensi (Kuntadi, 2010).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis E-Jobsheet memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
murid maupun keterampilan praktik murid. “Penerapan E-Jobsheet pada mata kuliah
desain digital memperoleh respons sangat positif dari mahamurid dengan persentase
kelayakan mencapai 87%, menandakan efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran (Kartikasari dkk., 2023). Penelitian lain oleh (A. M. Hakim dkk., 2025)
menemukan bahwa penerapan E-Jobsheet berbasis Liveworksheet pada materi sistem rem
di SMK mampu meningkatkan keterampilan praktik secara signifikan, dengan hasil validasi
media berada pada kategori sangat baik (92%). Temuan ini diperkuat oleh penelitian
(Ansori & Alexon, 2025) yang mengungkap bahwa E-Jobsheet berbasis Flip PDF
Professional tidak hanya layak digunakan (92,5%), tetapi juga mampu meningkatkan
kemandirian belajar murid. Secara keseluruhan, berbagai hasil penelitian tersebut
menegaskan bahwa E- Jobsheet memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid pada berbagai bidang keahlian di
pendidikan vokasi.
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Penelitian ini memiliki kebaruan yang jelas dibandingkan dengan penelitian-penelitian

terdahulu mengenai pengembangan E-Jobsheet sebagai media pembelajaran vokasi.
Berbagai penelitian sebelumnya mengembangkan E-Jobsheet untuk kompetensi yang
berbeda, seperti E-Jobsheet sistem rem berbasis Liveworksheet, E-Jobsheet praktik
pembuatan busana, maupun E-Jobsheet pada mata kuliah desain digital. Penelitian-
penelitian tersebut terbukti efektif meningkatkan hasil belajar, namun belum secara
khusus yang membuat E-Jobsheet dengan materi EMS dan belum ada yang mengkaji
penggunaan E-Jobsheet pada materi EMS yang memiliki karakteristik lebih kompleks
karena melibatkan integrasi sensor, aktuator, dan kontrol elektronik. Selain itu, penelitian
terdahulu umumnya berfokus pada aspek kelayakan media, respon pengguna, atau
peningkatan nilai kognitif semata, tanpa menelaah secara mendalam keterkaitan antara
penggunaan E-Jobsheet dengan peningkatan kemampuan analisis sistem elektronik dan
kinerja praktikum murid. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini
mengembangkan E-Jobsheet materi Engine Management System (EMS) yang dirancang
dengan struktur sistematis, visual interaktif, serta instruksi kerja yang rinci mencakup
langkah pemeriksaan, pengukuran, analisis sensor—aktuator, dan penelusuran alur kerja
sistem. Penelitian ini juga melibatkan validasi ahli, uji kelayakan media, analisis respon
murid, serta pengukuran dampak empiris terhadap hasil belajar menggunakan
pendekatan statistik. Penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa bukti
komprehensif bahwa E-Jobsheet EMS tidak hanya layak secara pedagogis dan teknis, tetapi
juga efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan analisis, serta
kinerja praktikum murid SMK pada materi Engine Management System (EMS).

Uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya menjadi dasar penting bagi
peneliti untuk melakukan penelitian berjudul “PENGARUH PENERAPAN E-JOBSHEET PADA
MATERI ENGINE MANAGEMENT SYSTEM  (EMS) TERHADAP HASIL BELAJAR MURID.”
Penggunaan E-Jobsheet dalam materi EMS bertujuan untuk memberikan dukungan
pembelajaran yang lebih interaktif, sistematis, dan kontekstual, sekaligus meningkatkan
hasil belajar murid yang selama ini masih berada di bawah capaian yang diharapkan.
Melalui penyajian materi berbasis visual, animasi, instruksi kerja rinci, serta fitur evaluasi
digital, E-Jobsheet diharapkan mampu membantu murid memahami konsep sensor,
aktuator, dan kontrol elektronik secara lebih efektif dibandingkan dengan jobsheet cetak
konvensional (Rusdan & Mulya, 2023).

Kontribusi penelitian ini mencakup dimensi teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini memperkuat literatur mengenai penerapan media pembelajaran digital
dalam pendidikan vokasi, khususnya pada kompetensi berbasis teknologi otomotif
modern seperti EMS yang menuntut pemahaman konseptual dan kemampuan analisis
sistem elektronik. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan kebijakan pembelajaran berbasis digital di SMK, serta memberikan solusi
inovatif terhadap berbagai kendala pembelajaran, seperti keterbatasan media, rendahnya
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interaktivitas, minimnya visualisasi sistem elektronik, dan rendahnya capaian hasil belajar
murid. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan mutu pembelajaran vokasi dalam menghadapi tantangan digitalisasi
pendidikan.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa E-Jobsheet pada materi Engine
Management System (EMS). Model pengembangan yang digunakan adalah 4D (Four-D
Model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan dkk, (1974), yang meliputi tahap define,
design, develop, dan disseminate. Produk yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran.

Untuk menguji pengaruh penggunaan E-Jobsheet terhadap hasil belajar, penelitian
ini menerapkan pendekatan quasi-experimental dengan desain Nonequivalent Control
Group Design. Penelitian melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan
E-Jobsheet dan kelas kontrol yang menggunakan jobsheet cetak. Kedua kelompok
diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah pembelajaran. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, dilanjutkan dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan
Independent Samples t-test pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-Jobsheet pada materi Engine
Management System (EMS) yang dikembangkan menggunakan model 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate). Produk disusun dalam bentuk flipbook interaktif
menggunakan Canva dan Heyzine Flipbook sehingga dapat diakses melalui smartphone,
tablet, maupun laptop. E-Jobsheet memuat petunjuk penggunaan, materi EMS,
prosedur keselamatan kerja (K3), langkah-langkah praktikum, video pembelajaran,
tautan manual book, fitur Assistant EMS, serta lembar kerja peserta didik (LKPD).

Kelayakan produk dinilai melalui validasi ahli media dan ahli materi yang
melibatkan tiga validator.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli

No Validator Persentase Kategori
1 Ahli Media 97,67% Sangat Layak
2 Ahli Materi 96,82% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 1 Hasil validasi media memperoleh persentase sebesar
97,67% dengan kategori sangat layak, sedangkan validasi materi memperoleh
persentase sebesar 96,82% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa E-Jobsheet telah memenuhi aspek tampilan, visualisasi, interaktivitas,
aksesibilitas, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian materi sehingga layak
diterapkan dalam pembelajaran praktikum.
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Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh penerapan E-Jobsheet terhasap hasil

belajar murid dilakukan pengukuran hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
Tabel 2. Hasil Gain Score Hasil Belajar Murid
No Kelas Jumlah siswa Rata rata gain
Eksperimen 30 22,37
Kontrol 33 8,94

Implementasi E-Jobsheet dilakukan pada kelas eksperimen (n = 30), sedangkan
kelas kontrol (n = 33) menggunakan jobsheet cetak. Hasil analisis menunjukkan bahwa
rata-rata gain hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 22,37, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 8,94. Perbedaan nilai rata-rata gain tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan E-Jobsheet lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang menggunakan jobsheet cetak.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data diuji menggunakan uji normalitas
Lilliefors dan uji homogenitas Levene. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh data
pretest dan posttest pada kedua kelas berdistribusi normal (Lo < Ltabel) dan memiliki
varians yang homogen (Fhitung < Ftabel), sehingga memenuhi prasyarat analisis
parametrik.

Pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples t-test menunjukkan
nilai thitung sebesar 7,12, lebih besar daripada ttabel sebesar 2,000 pada taraf
signifikansi 5% (df = 61). Selain itu, rata-rata gain hasil belajar kelas eksperimen sebesar
22,37, sedangkan kelas kontrol sebesar 8,94. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, sehingga penggunaan E-
Jobsheet berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada
materi Engine Management System (EMS).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Jobsheet yang dikembangkan memenuhi
kriteria kelayakan berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi. Tingginya
persentase validasi menunjukkan bahwa produk telah memenuhi aspek isi, penyajian,
tampilan, interaktivitas, dan kemudahan penggunaan sehingga layak digunakan sebagai
media pembelajaran pada materi Engine Management System (EMS). Penyajian materi
secara sistematis yang dipadukan dengan ilustrasi, video pembelajaran, dan tautan
manual book memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dibandingkan
penggunaan jobsheet cetak.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol menunjukkan bahwa penggunaan E-Jobsheet mampu membantu peserta didik
memahami konsep dan prosedur diagnosis EMS secara lebih efektif. Akses terhadap
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materi digital melalui smartphone memungkinkan peserta didik mempelajari kembali
prosedur praktikum secara mandiri, sedangkan fitur multimedia membantu
memvisualisasikan komponen dan proses kerja sistem EMS yang bersifat abstrak.
Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan keterampilan peserta didik dalam
melaksanakan praktikum secara sistematis dan sesuai prosedur.

Hasil uji Independent Samples t-test yang menunjukkan nilai thitung (7,12) >
ttabel (2,000) mengindikasikan bahwa penggunaan E-Jobsheet memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Mustofa dkk. (2024) yang menyatakan bahwa penerapan E-Jobsheet berbasis
QR-Code mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Kesamaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis
E-Jobsheet dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik melalui penyajian
materi yang lebih interaktif, mudah diakses, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik di Sekolah Menengah Kejuruan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Jobsheet pada
materi Engine Management System (EMS) tidak hanya memenuhi aspek kelayakan
sebagai bahan ajar digital, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu, E-Jobsheet dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran pada pembelajaran praktik otomotif, khususnya pada materi yang
memerlukan pemahaman prosedural dan visualisasi komponen secara detail.

D. Penutup

Penelitian ini berhasil mengembangkan E-Jobsheet pada materi Engine
Management System (EMS) menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate). Hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi menunjukkan
bahwa E-Jobsheet memperoleh kategori sangat layak dengan persentase masing-
masing sebesar 97,67% dan 96,82%, sehingga layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran Pemeliharaan Kendaraan Ringan.

Hasil pengujian menggunakan Independent Samples t-test menunjukkan nilai
thitung = 7,12 lebih besar daripada ttabel = 2,000, dengan rata-rata gain hasil belajar
kelas eksperimen sebesar 22,37 dan kelas kontrol sebesar 8,94. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan E-Jobsheet pada materi Engine Management System
(EMS) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu, E-Jobsheet dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran digital
yang efektif untuk mendukung pembelajaran praktik di Sekolah Menengah Kejuruan.
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